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Abstrak:  Ditengah krisis kesehatan yang mempengaruhi ekonomi dunia 
tidak terkecuali ekonomi Indonesia, investor asing melakukan aksi jual 
terhadap saham-saham di BEI. Tetapi dimasa pandemi ini ada perubahan 
perilaku dari investor domestik. Peningkatan transaksi investor domestik 
bisa menjadi momentum kebangkitan investor domestik di BEI. Artinya 
investor domestik optimis dengan perkembangan ekonomi di masa satu 
tahun pandemi, sehingga keputusan dalam melakukan transaksi investor 
domestik tidak lagi menjadi followers dari investor asing. Penelitian ini 
dilakukan untuk membuktikan apakah volume foreign net but/sell 
berpengaruh secara langsung terhadap Return Saham BRI atau 
berpengaruh secara tidak langsung dengan volume transaksi sebagai 
variabel moderasi pasca satu tahun pandemi covid-19. Hasil yang didapat 
dari 2 model yang telah di uji, pada pengujian anova dari 2 model 
menyatakan bahwa variabel yang dipaparkan berpengaruh secara 
keseluruhan terhadap harga saham BRI pada waktu satu tahun setelah 
pandemi atau pada waktu penelitian 1 Januari 2021 sampai 1 juli 2021. 
Untuk Volume transaksi menjadi variabel moderasi pada variabel volume 
foreign pada pengujian t tidak berpengaruh terhadap harga saham BRI, 
yang artinya volume foreign ini berpengaruh secara langsung tanpa adanya 
penyesuaian dari variabel lainnya untuk mempengaruhi harga saham BRI. 

Kata Kunci : Saham, BBRI, Volume transaksi, volume foreign 
 

 
 

Pendahuluan 
 
Hampir disetiap negara memiliki pasar modal, tidak terkecuali Indonesia. 
Pasar modal memudahkan para investor untuk menginvestasikan dana 
yang dimiliki ke perusahaan yang diinginkan, selama perusahaan itu masih 
dalam Initial Public Offering (IPO). Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan 
penyelenggara dan penyedia fasilitas perdagangan efek pasar modal 
Indonesia, secara singkat BEI merupakan sebagai sarana untuk 
memperdagangkan surat berharga. Dalam hal ini BEI mempertemukan 
orang, perusahaan, lembaga dan pemerintah selaku investor kepada 
perusahaan yang membutuhkan dana untuk pengembangan. 
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Bank Rakyat Indonesia (BRI) merupakan salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang mendaftar di BEI untuk memperoleh dana dari masyarakat dengan kode 
BBRI. BRI melakukan IPO pada tahun 2003 dengan harga perlembar Rp 875,- (Himawan 
and Hapsari 2015), artinya BRI sudah IPO selama kurang lebih 18 tahun. Banyak investor 
dari BRI dalam memperoleh return saham menggunakan analisis teknikal dan atau analisis 
teknikal. Salah satu faktor investor dalam menganalisis return saham dengan melihat data 
transaksi beli oleh asing dan data transaksi jual oleh asing atau biasa disebut dengan 
Foreign Buy dan Foreign Sell. Hal ini diduga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan 
volume transaksi sehingga dampaknya kepada return saham BRI. 

Pada tanggal 14 juli 2020 Saham BRI menjadi yang paling banyak diperdagangkan investor 
asing saat Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) berhasil menguat. BRI menjadi saham 
yang paling banyak dibeli asing atau mencatatkan net buy terbesar senilai Rp105,3 miliar. 
Volume transaksi secara keseluruhan mencapai 211,2 juta saham dengan nilai Rp673,9 
miliar (Hafiyyan 2020). Pada awal tahun 15 January 2021, saham BRI menjadi yang paling 
banyak dibeli oleh investor asing dengan nilai transaksi Rp472,69 miliar (Wuryasti 2021). 

Dari gambar ini, dapat dilihat pergerakan harga saham BRI fluktuatif yang diawali dengan 
adanya gelombang naik dari volume transaksi. Hal ini diduga menjadi salah satu yang 
mempengaruhi dari return saham. Kunjana(Kunjana 2018) mengatakan gerak-gerik 
investor asing sangat menentukan rapor pasar modal domestik. 

Gambar 1; Harga Saham dan Volume transaksi BRI 

  

Lantai bursa bisa serta-merta memerah tatkala asing mengambil posisi jual begitu pun 
sebaliknya. Hal ini lah yang melahirkan keputusan atas dasar mengikuti (Followers) dari 
gerak jual-beli investor asing. Akibatnya ketika investor domestik hanya menjadi 
followers, investor domestik sering ketinggalan dalam melakukan transaksi jual-beli 
saham. 

Didalam dunia pasar modal secara umum ada dua tipe pelaku transaksi. Pelaku pertama 
sebagai investor, Investor menginvestasi dana mereka dengan membeli saham yang 
investor pilih dengan beberapa cara menggunakan teknik analisis yang ada. Ketika 
investor membeli saham, berarti investor membeli sebagian perusahaan itu dalam hal ini 
investor menjadi pemilik dari perusahaan. Ketika perusahaan mendapatkan keuntungan, 
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maka investor juga mendapatkan akan mendapatkan keuntungan selama keuntungan itu 
tidak menjadi laba ditahan pada laporan keuangan perusahaan. Pelaku kedua sebagai 
trader, trader melakukan transaksi dan mengharapkan keuntungan dari selisih harga beli 
dengan harga jual. Artinya trader tidak mengharapkan keuntungan dari pendapatan 
perusahaan. 

Ditengah krisis kesehatan yang mempengaruhi ekonomi dunia tidak terkecuali ekonomi 
Indonesia, investor asing melakukan aksi jual terhadap saham-saham di BEI. Tetapi dimasa 
pandemi ini ada perubahan perilaku dari investor domestik. Jumlah investor dalam negeri 
terus bergerak naik, diikuti transaksi harian yang didominasi pelaku pasar lokal(Hadinata 
2020). Peningkatan transaksi investor domestik bisa menjadi momentum kebangkitan 
investor domestik di BEI. Artinya investor domestik optimis dengan perkembangan 
ekonomi di masa satu tahun pandemi, sehingga keputusan dalam melakukan transaksi 
investor domestik tidak lagi menjadi followers dari investor asing. 

Menjadi pertanyaan selanjutnya adalah apakah volume foreign net but/sell berpengaruh 
secara langsung terhadap Return Saham BRI atau berpengaruh secara tidak langsung 
dengan volume transaksi sebagai variabel moderasi pasca satu tahun pandemi covid-19. 

Landasan Teori 
Bursa efek Indonesia 

Bursa efek Indonesia (BEI) merupakan menjadi tempat yang memfasilitasi transaksi jual 
beli surat berharga di pasar modal Indonesia dan menjadi satu-satunya lembaga resmi 
dari pemerintah Indonesia. BEI mengacu pada kumpulan pasar dan pertukaran aktivitas 
penjualan, pembelian dan penerbitan saham perusahaan yang melakukan IPO 
berlangsung. BEI merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) 
dengan Bursa Efek Surabaya (BES), hal ini dilakukan untuk efektifitas operasional dan 
transaksi. Mulai beroperasi dari penggabungan 2 bursa ini pada tanggal 1 Desember 2007. 

Perusahaan yang mendaftarkan dan terdaftar di BEI adalah perusahaan yang terbuka 
untuk masyarakat. Artinya, saham dari perusahaan yang terdaftar di BEI bisa dimiliki oleh 
masyarakat dengan cara membeli dan melakukan transaksi di BEI. Masyarakat atau yang 
biasa disebut investor tidak hanya dari domestik tetapi bisa juga dari investor asing, 
sehingga dana yang ada di pasar modal tidak sepenuhnya dari investor domestik tetapi 
ada juga dari investor asing. 

Bank Rakyat Indonesia 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaadmadja pada tanggal 16 
Desember 1895. Pada saat ini, BRI memiliki Visi Menjadi The Most Valuable Bank di Asia 
Tenggara dan Home to the Best Talent dengan misinya yaitu memberikan pelayanan 
terbaik, menyediakan pelayanan yang prima serta bekerja dengan optimal dan baik. 

Bank BRI melakukan Initial Public Offering (IPO) pada tanggal 10 November 2003 dengan 
harga dasar Rp.875,- dan saat ini porsi kepemilikan saham dari BRI adalah 56,75% dimiliki 
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oleh Pemerintah Indonesia, 42,64% dimiliki oleh masyarakat dan 0,61% adalah Treasury 
Stock (idnfinancials.com 2021). 

BRI memiliki beberapa afiliasi anak perusahaan seperti BRI Remittance Co Ltd dengan 
kepemilikan saham 100%, PT. Asuransi BRI Life dengan kepemilikan saham 91%, PT. 
Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur dengan kepemilikan saham 90%, PT. Bank 
BRISyariah Tbk dengan kepemilikan saham sebesar 72.999%, PT. Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk dengan kepemilikan saham sebesar 87.097%, PT. BRI Multifinance 
Indonesia dengan kepemilikan saham sebesar 99.78%, PT. BRI Ventura Investama dengan 
kepemilikan saham sebesar 99.97%, PT. Danareksa Sekuritas dengan kepemilikan saham 
sebesar 67%. 

Pasca Setahun Pandemi Covid-19 

Di Indonesia pasca setahun pandemi covid-19, masyarakat sudah mulai bosan dengan 
penanganan covid-19. Banyak masyarakat yang tidak memperdulikan peraturan untuk 
mencegah covid-19 seperti mencuci tangan, memakai masker dan menghindari 
kerumunan. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan ekonomi masyarakat yang harus 
terpenuhi untuk bertahan hidup.  

Pada akhir tahun 2020 pertumbuhan ekonomi dengan melihat Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) mulai bangkit. Ini disebabkan kebijakan dalam penanganan covid-19 
mulai dilonggarkan dan juga masyarakat sudah mulai jenuh dengan pandemi ini. Tidak 
hanya masyarakat, perusahaan-perusahaan sedikit demi sedikit mulai aktif dalam 
melakukan kegiatan operasionalnya, perusahaan-perusahaan sudah mulai beradaptasi 
dengan peraturan yang diterapkan untuk menangani pandemi ini. 

Return Saham 

Saham secara umum merupakan surat tanda kepemilikan perusahaan, artinya orang, 
perusahaan atau pemerintah yang memegang dari salah satu saham perusahaan yang 
terdaftar di pasar modal adalah sebagai pemilik dari perusahaan itu. Harga sebuah saham 
sangat berhubungan dengan hukum permintaan dan penawaran, harga ini cenderung 
naik bila suatu saham mengalami kelebihan permintaan dan begitu juga sebaliknya. 

Menurut Robert Return adalah tingkat kembalian yang dinikmati oleh pemodal atas suatu 
investasi yang dilakukannya. Tanpa adanya tingkat keuntungan yang dinikmati dari suatu 
investasi, tentunya investor tidak akan melakukan investasi. Setiap investasi baik jangka 
pendek maupun jangka panjang mempunyai tujuan utama yaitu mendapatkan 
keuntungan yang disebut sebagai return baik langsung maupun tidak langsung(Darwis 
2018). Dari pernyataan ini, dapat disimpulkan return saham adalah tingkat selisih antara 
harga beli dikurangi harga jual dan dibagi harga jual maka inilah keuntungan yang 
diharapkan oleh investor saat melakukan investasi dalam kurun waktu tertentu. 

Volume Foreign net Inflow 

Volume Foreign net Inflow menunjukan yang terjadi pada aktifitas perdagangan saham 
pada suatu sesi atau mencerminkan jumlah final saham yang di perdagangkan oleh 
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investor asing diwaktu tertentu. Foreign net Inflow menjadi penyokong dalam pasar 
modal, sehingga dapat dikatakan faktor ini akan mempengaruhi secara luas pada sektor-
sektor pasar modal Indonesia(Wardani, Margono, and Sumardi 2020). Nilai jumlah ini bisa 
positif ataupun negatif yang dipengaruhi oleh foreign buy dan foreign sell. Bila foreign buy 
lebih besar dari foreign sell maka foreign net inflow-nya positif dan bila foreign buy lebih 
kecil dari foreign sell maka foreign net inflow-nya negatif. 

Volume Transaksi 

Volume transaksi atau volume perdagangan adalah jumlah saham yang diperdagangkan 
di bursa pada suatu waktu tertentu(Ayu et al. 2021). Atau bisa disimpulkan volume 
transaksi merupakan jumlah transaksi yang terjadi pada aktifitas perdagangan saham 
pada suatu sesi. Jumlah ini diambil dari seluruh kegiatan investor, baik investor domestik 
maupun investor asing. Volume transaksi ini bisa menjadi salah satu faktor untuk melihat 
apakah saham tersebut aktif diperdagangkan atau tidak aktif diperdagangkan biasa 
disebut dengan saham tidur. 

Ketika saham memasuki trend naik, volume transaksi mengalami peningkatan dari pada 
biasanya. Hal ini menggambarkan bahwa investor mulai tertarik untuk melakukan 
transaksi jual beli. waktu transaksi di BEI Senin-Jumat dan dalam satu hari memiliki 2 sesi, 
sesi pertama pada pukul 09:00 WIB sampai pukul 11:30 WIB, sesi kedua pada pukul 13:30 
WIB sampai pukul 14:49 WIB. 

Pembentukan Hipotesis 

Pada penelitian ini menggunakan dua variabel indipenden yang memiliki hubungan 
terhadap return saham yaitu variabel volume foreign inflow dan variabel volume 
transaksi. 

Hubungan volume foreign net inflow terhadap return saham BRI. 

Volume foreign net inflow adalah salah satu faktor yang mempengaruhi perubahan return 
saham BRI. Saham BRI merupakan salah satu saham yang aktir diperdagangkan oleh 
investor asing, hal ini karena kemajuan teknologi yang diaplikasikan ke BEI yang 
menyebabkan para investor asing lebih dalam melakukan transaksi jual beli saham karena 
tidak perlu datang secara langsung tetapi bisa secara virtual. Hasil penelitian dilakukan 
oleh Bobbi(Bobbi 2017) menemukan bahwa foreign net inflow signifikan berpengaruh 
terhadap return saham. Penelitian yang dilakukan oleh Wardani dan kawan-
kawan(Wardani et al. 2020) yang lebih spesifik juga menemukan bahwa foreign net buy 
signifikan mempengaruhi return saham. Penelitian yang dilakukan oleh 
Heriyanto(Heriyanto and Oliyan 2020) juga menemukan bahwa ada hubungan transaksi 
asing dengan return saham. 

Hubungan volume transaksi terhadap return saham BRI. 

Setiap saham memasuki trend naik, akan diawali volume transaksi yang meningkat. 
Artinya saham akan aktif diperdagangkan karena itu para trader menginginkan 
keuntungan dari selisih jual-beli yang dilakukan. Volume transaksi yang dimaksud adalah 
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jumlah transaksi perdagangan saham Bri yang dilakukan oleh investor asing dan juga 
investor domestik.  Penelitian yang dilakukan oleh Niawaradila dan kawan-
kawan(Niawaradila, Wiyono, and Maulida 2021) menemukan volume perdagangan 
signifikan berpengaruh terhadap return saham. Penelitian lain yang dilakukan oleh Effendi 
dan Hermanto(Effendi and Hermanto 2017) juga menemukan bahwa volume 
perdagangan berpengaruh terhadap retuen saham. Tetapi penelitian yang dilakukan oleh 
Utami dan Purwohandoko(Utami and Purwohandoko 2021) memberikan hasil berbeda 
dimana volume perdagangan tidak punya pengaruh terhadap volatilitas harga saham 

Hubungan volume cforeign inflow terhadap volume transaksi saham BRI. 

Pada dasarnya keputusan investor domestik masih dipengaruhi oleh keputusan jual-beli 
oleh investor asing, hal ini di tekankan oleh Kunjana(Kunjana 2018) dalam artikelnya 
mengatakan bahwa “...karena menjadi follower, investor lokal sering ‘ketinggalan kereta’. 
Mereka kerap terlambat merealisasikan keuntungan investasi (capital gain)-nya...”. 
Artinya ketika investor melakukan transaksi maka akan diikuti transaksi oleh investor 
domestik sehingga akan terjadi peningkatan terhadap volume transaksi. 

Hipotesis Awal 

1. Volume foreign net inflow dan volume transaksi berpengaruh terhadap return 
saham. 

2. Volume foreign net inflow berpengaruh terhadap return saham dengan moderasi 
volume transaksi. 

 

Metode Penelitian 
 

Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 
agar dapat mendeskriptifkan variabel penelitian ataupun hasil yang diperoleh. Lokasi penelitian 
dilakukan di BEI melalui Mirae Sekuritas yang menyediakan data penelitian. 

Populasi Dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini seluruh return saham harian BRI pasca setahun pandemi Covid-
19, dan syarat pengambilan sampel adalah return saham BRI dari tanggal 1 Januari  2021 
sampai 1 Juli 2021. 

Data Dan Sumber Data 

Penelitian berupa penelitian kuantitatif dan data yang digunakan adalah data sekunder 
yang diperoleh dari Mirae Sekuritas . 

Definisi Operasional Variabel 
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Variabel berdasarkan hubungan antara variabel penelitian, dibedakan ke dalam beberapa 
jenis yaitu(Ahyar et al. 2020): 

• Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi penyebab atau memiliki 
kemungkinan teoritis berdampak pada variabel lain. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah Volume foreign inflow dan volume transaksi dengan kode X 
pada umumnya. 

• Variabel tak bebas merupakan variabel yang secara struktur menjadi variabel 
yang disebabkan oleh adanya perubahan variabel lainnya. Variabel tak bebas 
dalam penelitian ini adalah return saham BRI dengan kode Y pada umumnya. 

• Variabel Moderasi merupakan yang memperkuat atau memperlemah hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel tak bebas. Variabel moderasi dalam 
penelitian ini adalah volume transaksi dengan kode M pada umumnya. 

Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis menggunakan 2 model penelitian. 

Model 1 

Pengujian model 1 ini untuk menguji Ha1 apakah ada pengaruh volume foreign net inflow 
dan volume transaksi terhadap return saham dengan alpha (α) 5% untuk menentukan 
signifikan. Dengan persamaan regresi: 

 

 

 

 

Model 2 

Pengujian model 2 ini untuk menguji Ha2: pengaruh volume foreign net inflow terhadap 
return saham dengan variabel moderasi volume transaksi dengan alpha (α) 5% untuk 
menentukan signifikan. Dengan persamaan regresi: 

 

 

 

 

 

Foreign Net Inflow (𝑥₁) 

Volume Transaksi (𝑥₂) 

Return Saham (Y) Ha1 

Ha2 

Foreign Net Inflow (𝑥₁) 

Return Saham (Y) 

 

Volume Transaksi (𝑥₂) 

𝑥₁.𝑥₂ 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil Regresi Model 1 

Dari pengujian regresi, dapat dilihat dari tabel Anova atau biasa disebut tabel f dibawah 
ini, 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .026 2 .013 53.619 .000b 

Residual .028 117 .000   

Total .054 119    

a. Dependent Variable: ReturnSaham 

b. Predictors: (Constant), VolumeTransaksi, VolumeForeign 

 
Dapat dilihat dari tebel tersebut nilai sig sebesar 0.000 < dari 0.05, dapat diartikan bahwa 
Hipotesis awal diterima bawah Volume foreign net inflow dan volume transaksi 
berpengaruh terhadap return saham. 

Pada tabel cofficiens atau biasa disebut tabel t dibawah ini, 

                                              Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.001 .003  -.435 .665 

VolumeForeign 2.980E-8 .000 .690 10.327 .000 

VolumeTransaksi -7.420E-10 .000 -.030 -.444 .658 

a. Dependent Variable: ReturnSaham 

Dapat dilihat dari tabel tersebut nilai sig Volume Foreign sebesar 0.000 artinya variable 
ini berpengaruh secara signifikan terhadap return saham dengan pengaruhnya bersifat 
positif sebesar 2.980E-8. Untuk variabel Volume Transaksi, nilai signya sebesar 0.658 > 
0.05 yang dapat disimpulkan bahwa variabel ini tidak signifikan berpengaruh terhadap 
Return Saham. 

Untuk melihat model 1 ini dapat menjelaskan perubahan dari nilai Return Saham bisa 
dilihat pada nilai R square tabel dibawah ini, 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
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1 .692a .478 .469 .01553536 2.146 

a. Predictors: (Constant), VolumeTransaksi, VolumeForeign 

b. Dependent Variable: ReturnSaham 

 
Dapat dilihat nilai dari R square sebesar 0.478 atau 47.8% artinya bahwa model 1 dapat 
mempersentasikan (mempengaruhi) perubahan dari nilai Return Saham sebesar 47.8%, 
sisanya sebesar 52.2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi model 1. 

Hasil Regresi Model 2 

Dari pengujian regresi, dapat dilihat dari tabel Anova atau biasa disebut tabel f dibawah 
ini, 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .026 3 .009 35.466 .000b 

Residual .028 116 .000   

Total .054 119    

a. Dependent Variable: ReturnSaham 

b. Predictors: (Constant), Moderasi, VolumeTransaksi, VolumeForeign 

 

Dapat dilihat dari tebel tersebut nilai sig sebesar 0.000 < dari 0.05, dapat diartikan bahwa 
model 2 ini berpengaruh secara signifikan terhadap Return Saham. Tetapi untuk 
memastikan apakah Volume Foreign berpengaruh secara terhadap Return Saham dengan 
variabel mediasi volume transaksi lebih lanjut melihat dari uji t. 

.Pada tabel cofficiens atau biasa disebut tabel t dibawah ini, 

                                                   Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.001 .003  -.442 .659 

VolumeForeign 3.127E-8 .000 .724 3.948 .000 

VolumeTransaksi -7.535E-10 .000 -.030 -.449 .654 

Moderasi -5.280E-16 .000 -.037 -.199 .842 

a. Dependent Variable: ReturnSaham 

 
Dapat dilihat dari tabel tersebut nilai sig Volume Foreign sebesar 0.000 artinya variable 
ini berpengaruh signifikan secara langsung terhadap return saham dengan pengaruhnya 
bersifat positif sebesar 3.127E-8. Untuk variabel Volume Transaksi, nilai signya sebesar 
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0.654 > 0.05 yang dapat disimpulkan bahwa variabel ini tidak signifikan berpengaruh 
terhadap Return Saham. Begitu juga sebagai variabel mediasi tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Return Saham dengan nilai sig 0.842 > 0.05. 

Untuk melihat model 2 ini dapat menjelaskan perubahan dari nilai Return Saham bisa 
dilihat pada nilai R square tabel dibawah ini, 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .692a .478 .465 .01559950 2.139 

a. Predictors: (Constant), Moderasi, VolumeTransaksi, VolumeForeign 

b. Dependent Variable: ReturnSaham 

 
Dapat dilihat nilai dari R square sebesar 0.478 atau 47.8% artinya bahwa model 2 dapat 
mempersentasikan (mempengaruhi) perubahan dari nilai Return Saham sebesar 47.8%, 
sisanya sebesar 52.2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi model 2. 

Kesimpulan 

Hasil yang didapat dari 2 model yang telah di uji, pada pengujian anova dari 2 model 
menyatakan bahwa variabel yang dipaparkan diatas berpengaruh secara keseluruhan 
terhadap harga saham BRI pada waktu satu tahun setelah pandemi atau pada waktu 
penelitian 1 Januari 2021 sampai 1 juli 2021. 

Pada Uji t model 1 dan 2, variabel yang berpengaruh terhadap harga saham BRI adalah 
Volume foreign. Bisa diartikan bahwa perubahan harga saham BRI pada satu tahun 
setelah masa pandemic atau pada waktu penelitian dipengaruhi oleh volume foreign atau 
harga pasar BRI masih dipengaruhi oleh dana asing. Dana asing ini yang secara langsung 
dapat mempengaruhi perubahan harga saham BRI secara positif. Ketika dana asing atau 
volume foreign positif maka saham BRI ikut positif (hijau) dan Ketika volume foreign 
merah atau banyak dana asing yang keluar dari saham BRI maka saham BRI akan ikut 
turun. 

Untuk Volume transaksi menjadi variabel moderasi pada variabel volume foreign pada 
pengujian t tidak berpengaruh terhadap harga saham BRI, yang artinya volume foreign ini 
berpengaruh secara langsung tanpa adanya penyesuaian dari variabel lainnya untuk 
mempengaruhi harga saham BRI. 

Saran 

Untuk penelitian selanjutnya bila ingin meneliti dengan objek bebas dan objek terikatnya 
yang sama bisa menambahkan jangka waktu penelitian agar lebih akurat serta 
membandingkan waktu no = 0 sampai 12 tahun setelah terjadi pandemik corona dan n1 = 
13 sampai 24 bulan setelah terjadinya pandemic corona. Hal ini untuk membuktikan 
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apakah pergerakan saham perbankan terutama BBRI telah pulih pada tahun kedua 
dengan melihat pertumbuhan transaksi sebagai variabel bebasnya. 
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